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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Permasalahan 

Pengguna media sosial memiliki berbagai macam tujuan yang spesifik 

berdasarkan minat, bakat, dan profesi yang berbeda. Tujuan spesifik tersebut 

mempengaruhi presentasi para pengguna. Dengan adanya tujuan tersebut, foto 

profil, informasi tulisan dan konten lainnya yang berkaitan dengan dirinya akan 

dikonstruksi sesuai dengan harapan. Terdapat dua fase penting dalam presentasi di 

media sosial yaitu fase awal perkenalan dan fase pertemanan.  

Terdapat beberapa strategi yang digunakan oleh pengguna media sosial, 

seperti diungkapkan oleh Jones :  

 

Lima strategi dalam konstruksi presentasi diri yang diperoleh dari eksperimen terhadap 

situasi interpersonal dalam media sosial. Strategi tersebut diantaranya adalah Ingratiation 

berupa pendapat mengenai hal positif tentang orang lain Selanjutnya adalah Competence 

berupa citra diri berupa karateristik umum yang bertujuan agar dianggap terampil dan 

berkualitas. Kemudian terdapat Intimidation berupa status untuk memperoleh kekuasaan. 

Terdapat juga Exemplification yang bertujuan agar dianggap memiliki standar moral 

yang lebih tinggi. (Jones, 1990, h. 2) 

 

Kebudayaan merupakan hasil dari pemikiran manusia yang dilakukan 

secara sadar di dalam kehidupan berkelompok. Secara formal budaya 

didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, 

makna, hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, 

objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari 

generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok.   
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Di era globalisasi yang ditandai dengan adanya kemajuan di bidang 

tekhnologi komunikasi dewasa ini memungkinkan individu di belahan dunia 

manapun untuk saling berinteraksi atau berkomunikasi satu sama lain. Batasan-

batasan ruang dan waktu dalam berkomunikasi perlahan hilang dan proses 

komunikasi pun dapat terjadi kapan dan dimana saja. 

Dengan adanya globalisasi budaya, menjadikan adanya sebuah gebrakan 

baru di dalam sejarah budaya, hal ini ditandai dengan munculnya budaya baru 

yang disebut budaya pop atau budaya populer. Budaya populer muncul karena 

adanya globalisasi, yakni adanya penyebaran nilai-nilai kebudayaan sebuah 

negara ke negara lain dan apabila tidak dihadapi dengan bijaksana akan menjadi 

ancaman untuk kebudayaan lokal.  

Lahirnya internet memunculkan konvergensi media. Konvergensi media 

dan tekhnologi digital mengacu pada sesuatu yang dikenal dengan sebutan 

komunikasi multimedia dan mengjasilkan media baru (Fiddler, 2003). Selanjutnya 

seperti diungkapkan oleh McQuail : 

Ciri utama media baru adalah adanya saling keterhubungan aksesnya  khalayak 

individu sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaan 

yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya yang ada di mana-

mana. (McQuail, 2011, h. 43)  

 

Pengertian dari Internet adalah jaringan komputer yang secara keseluruhan 

saling terhubung menggunakan standar system global Transmission Control 

Protocol/Internet Protocol Suite (TCP/IP) sebagai protocol pertukaran paket 

(paket switching communication protocol) untuk melayani miliaran individu di 

seluruh dunia. Deskripsi internet menurut Baran : 
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Internet berbeda dengan media tradisional, internet dapat mengubah hubungan antara 

pembaca dan perusahaan media, serta menghubungkan pembacanya dengan media luas. 

Sehingga dalam perkembangannya, munculnya konvergensi media inilah yang 

mempengaruhi perkembangan budaya-budaya dari luar negeri dan menyebar ke negara-

negara lainnya dalam bentuk satu produk budaya yang bersifat komersial. (Baran, 2011, 

h. 311) 

 

Saat ini, tidak hanya budaya dari dunia barat seperti musik pop ataupun 

film-film Hollywood yang tersebar ke penjuru dunia, namun di abad ke-21 ini 

muncul sebuah fenomena baru yang dinamakan gelombang korea atau Korean 

wave. Namun, sebelum budaya Korea atau Korean Wave masuk dan terkenal di 

Indonesia, telah lebih dahulu muncul budaya popular Jepang atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan Japan Pop (J-Pop). Konsep budaya popular Jepang 

diperkenalkan oleh Hidetoshi Kato yang mengatakan istilah budaya popular 

dalam Bahasa Jepang yang lebih tepat disebut sebagai taishuu bunka atau budaya 

massa (Kato, 1989).Ragam budaya populer Jepang yang kini ’populer’ di 

Indonesia meliputi banyak bentuk mulai dari Film, Musik, anime, manga/komik, 

hingga fashion atau lebih tepatnya gaya pakaian kaum muda Jepang yang 

dinamakan dengan harajuku.  

Tidak hanya Jepang, Korea pun saat ini mulai menunjukkan kekuatannya 

sebagai pengekspor budaya pop melalu tayangan hiburannya yang sejalan dengan 

industi di Korea. Istilah Korean Wave pertama kali disebutkan oleh media China 

yaitu majalah Qingnianbao (Kompas, 2016). Pengertian Korean Wave dikutip 

dari Yuanita di dalam bukunya yang berjudul Korean Wave dari K-pop hingga 

Tampil Gaya Ala Korea:  

Korean wave atau hallyu adalah sebuah kebudayaan pop culture yang berasal dari Korea 

Selatan. Serupa dengan pop culture yang berasal dari Amerika Serikat, korean wave juga 

memperkenalkan produk-produk kebudayaan melalui film, musik, drama dan kebiasaan 

dengan menggabungkan unsur tradisional serta modern di dalamnya. Selain itu dari segi 

berpakaian, Korea Selatan memiliki ciri khas tersendiri. Gaya berpakaian wanita-wanita 
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asal Korea Selatan terlihat sangat  lebih feminim, sederhana, santun namun tetap modis. 

Gaya fashion Korea lebih bisa diterima wanita pada umumnya jika dibandingkan dengan 

gaya Harajuku dari Jepang yang terlihat aneh dan berani (Yuanita, 2012, h. 9). 

 

Negara yang dianggap berhasil dalam memperkenalkan produk budayanya 

adalah Korea Selatan. Hal ini diawali dengan penyebaran budaya seperti film, 

drama, animasi, music, fashion ataupun makanan (Hat & Iwabuchi, 2008). 

Gelombang kebudayaan Korea semakin berkembang pada awal tahun 2010 saat 

Korea Selatan semakin memperluas wilayah penyebaran kebudayaannya sampai 

ke wilayah Eropa dan Amerika. Respon yang diberikan sangat positif yang 

ditunjukkan oleh masyarakat internasional membuat Hallyu hadir sebagai 

fenomena transnasional yang memiliki pengaruh di lebih dari setengah negara-

negara di dunia. Kesuksesan yang didapat Hallyu menjadi fenomena trasnasional 

mempunyai nilai atau daya jual serta memiliki dampak yang tidak hanya terhadap 

peningkatan perekonomian tapi juga politik, sosial dan budaya Korea Selatan. 

Pada dasarnya, globalisasi budaya Korea tersebut tidak bisa dilepaskan 

dari peran media massa. Terutama televisi, yang sukses menayangkan drama-

drama Korea dan internet sebagai media yang paling berpengaruh membawa 

informasi mengenai budaya Korea. Maraknya tayangan atau konsumsi budaya 

pop Korea tersebut berakibat pada masyarakat Indonesia yang cenderung meniru 

dan berkiblat pada Korea dalam segala hal. Perilaku konsumsi individu maupun 

masyarakat ini pada akhirnya dapat menimbulkan sebuah sindrom fanatisme. Hal 

ini mengacu pada kian banyak pula jumlah penggemar Korea yang dikenal 

dengan Korea Lovers, hingga terbentuk banyak basis atau fandom penggemar 

Korea. Salah satu yang sangat menjadi perhatian di Indonesia adalah dari segi 
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music. Banyak sekali penikmat music atau pun lagu-lagu asal Korea Selatan. 

Boys/girlsband asal Korea Selatan mulai menjadi sorotan di Indonesia. Terutama 

saat makin merebaknya boys/girlsband Korea Selatan yang setiap tahunnya 

semakin banyak jumlahnya. 

Hallyu terdiri dari berbagai konten-konten kebudayaan yang memiliki 

peranan penting dalam komoditas penyebaran budaya bagi Korea Selatan, yakni; 

film, drama televisi (K-Drama), musik (K-Pop) dan K-Fashion. Konten-konten 

tersebut memiliki peranan penting antara satu dengan yang lainnya. Kesuksesan 

K-Drama dan K-Pop di berbagai negara di Asia seperti; Cina, Indonesia, Jepang, 

Malaysia dan tentunya Indonesia, berpengaruh terhadap peningkatan minat 

masyarakat internasional terhadap produk-produk Korea Selatan. Dari sisi serial 

drama (K-drama) dan film (K-film), masyarakat  Indonesia dibuat terpukau 

dengan alur cerita yang disajikan. Di samping itu, di berbagai seri drama tersebut 

memiliki  kesamaan budaya yang mirip dengan penonton Indonesia. Kemiripian 

tersebut muncul dikarenakan adanya perasaan senasib sesame  bagian dari 

masyarakat Timur yang memiliki kemiripan budaya sehingga membuat hal 

tersebut bisa diterima dengan mudah. 

Penayangan drama-drama ini menjadi sukses dan dengan cepat menyebar 

ke beberapa negara di Asia lainnya  Saat ini, pusat perhatian dari produk budaya 

dalam Korean Wave telah mengalami perubahan. Jika sebelumnya K-drama yang 

menjadi pusat perhatian dari Korean Wave namun sekarang berubah menjadi 

musiknya atau biasa disebut K-Pop. Perubahan ini dinamakan “The Second 

Wave‟, yang diawali dengan munculnya penyanyi dan grup band idola seperti 
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kelompok boysband dan girlsband yang dilatih secara profesional oleh agensi 

hiburan untuk menarik perhatian dan tidak hanya berasal dari Korea Selatan 

namun juga masyarakat luar Negara Korea Selatan. 

Dalam hal musik Korea (K-pop), lagu Korea dinyanyikan dengan irama 

yang mudah di dengar, mengusung genre atau aliran musik dance pop yaitu musik 

pop barat dan digabungkan dengan kepiawaian menari dan wajah serta bentuk 

tubuh ideal. Lirik lagunya menggunakan antara bahasa Korea dengan bahasa 

Inggris agar lebih mudah dipahami. K-pop memiliki identitas dengan grup vokal 

(boysband/ girlsband). Program variety show asal Korea Selatan juga menjadi 

salah satu hiburan alternatif masyarakat Indonesia karena dalam acara ini, karena 

masyarakat dapat melihat sisi lain dari idola mereka.  

Selain itu dari segi berpakaian, Korea Selatan mempunyai ciri tersendiri. 

Jika diperhatikan lebih lanjut, gaya berpakaian wanita Korea dalam film atau 

drama Korea terlihat khas, sederhana, santun namun tetap modis. Gaya fashion 

Korea lebih bisa diterima wanita pada umumnya jika dibandingkan dengan gaya 

Harajuku dari Jepang yang terlihat aneh dan berani (Yuanita, 2012). 

Popularitas K-pop semakin dikenal saat lagu dari penyanyi PSY12 

“Gangnam Style‟ pada tahun 2012 menjadi sebuah fenomena global. Lagu ini 

telah menarik perhatian dan minat publik internasional sehingga menjadi sukses 

tak hanya di Korea Selatan namun juga di berbagai belahan dunia. Music video 

(MV) PSY “Gangnam Style‟ telah menyebar melalui YouTube dan ditonton 

sebanyak 3.400.000.000 kali (PSY & officialpsy, 2012).  “Gangnam Style‟ 

berhasil mencetak sejarah YouTube dengan menjadi video pertama yang ditonton 
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sebanyak 1 miliar dan menjadi video YouTube yang paling banyak ditonton. 

Bahkan music video ini telah mencapai batas maksimum dari batasan penonton 

YouTube (Tech Times, 2012). 

Munculnya fenomena “Gangnam Style‟ dan semakin banyak K-drama 

yang diminati oleh beberapa kalangan masyarakat luar Negara Korea Selatan pada 

tahun-tahun ini telah menunjukan popularitas Korean Wave secara global semakin 

meningkat. Hal-hal yang memiliki nilai Korea Selatan semakin digemari oleh 

masyarakat negara-negara tetangga seperti China, Jepang, dan negara-negara di 

Asia Tenggara seperti Indonesia.  

Produk budaya dalam Korean Wave mendapatkan popularitasnya di 

seluruh dunia karena adanya dukungan dari Korea Selatan itu sendiri dan juga 

perkembangan media. Perkembangan media telah membawa perubahan besar 

pada penyebaran Korean Wave. Jika sebelumnya penyebaran Korean Wave hanya 

melalui media konvensional seperti televisi, majalah, dan radio namun sejak 

terjadinya perkembangan media, dan memunculkan new media, maka penyebaran 

Korean Wave juga mengalami perubahan. 

Media baru seperti Internet dan bentuk komunikasi digital lainnya telah 

memberi pengaruh besar pada masyarakat. Sebutan media baru ini merupakan 

pengistilahan untuk menggambarkan kerakteristik media yang berbeda dari yang 

telah ada selama ini. Media seperti televisi, radio, majalah, koran digolongkan 

menjadi media lama. Sehingga pengistilahan ini bukan lah berarti kemudian 

media lama menjadi hilang digantikan media baru, namun ini merupakan 

pengistilahan untuk menggambarkan karakteristik yang muncul saja. Dampak  
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yang terjadi dengan adanya fenomena konvergensi media dan hadirnya Korean 

wave menciptakan timbulnya fandom-fandom Korea yang keberadaannya tidak 

hanya terlihat di acara konser musik boysband/ girlband Korea namun juga 

terlihat secara virtual terpresentasikan di dunia maya.  

Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna 

mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 

berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual. 

Sementara Meike dan Young (2012) mengartikan kata media sosial sebagai 

konvergensi antara komunikasi personal dalam arti saling berbagi diantara 

individu (to be shared one-to-one) dan media public untuk berbagi kepada siapa 

saja tanpa ada batas individu. 

Awalnya komunikasi dalam media berjalan hanya searah, dalam arti 

penikmat media hanya bisa menikmati konten yang disajikan sumber media. 

Namun seiring perkembangan jaman, orang awam sebagai penikmat media tidak 

lagi hanya bisa menikmati konten dari media yang terpapar padanya, namun 

sudah bisa ikut serta mengisi konten di media tersebut. Muncul dan 

berkembangnya internet membawa cara komunikasi baru di masyarakat. Media 

sosial hadir dan merubah paradigma berkomunikasi di masyarakat saat ini. 

Komunikasi tak terbatas jarak, waktu, ruang. Bisa terjadi dimana saja, kapan saja, 

tanpa harus tatap muka. Bahkan media sosial mampu meniadakan status sosial, 

yang sering kali sebagai penghambat komunikasi. Dengan hadirnya Twitter, 

Facebook, Google+ dan sejenisnya, orang-orang tanpa harus bertemu, bisa saling 

berinteraksi. Jarak tak lagi menjadi masalah dalam berkomunikasi. Lama waktu 



Universitas Pelita Harapan 9 

terakhir bertemu pun juga tak lagi menjadi masalah. Teman yang telah 20 tahun 

tak bertemu pun bisa saling menemukan dan menjalin komunikasi lagi. Dan 

karena kemudahan penggunaannya, hampir bisa dikatakan, siapa saja bisa 

mengakses dan memanfaatkan media sosial. 

Media sosial telah banyak merubah dunia. Memutarbalikkan banyak 

pemikiran dan teori yang dimiliki. Tingkatan atau level komunikasi melebur 

dalam satu wadah yang disebut jejaring sosial/media sosial. Konsekuensi yang 

muncul pun juga wajib diwaspadai, dalam arti media sosial semakin membuka 

kesempatan tiap individu yang terlibat di dalamnya untuk bebas mengeluarkan 

pendapatnya.  

Instagram berasal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata 

"insta" berasal dari kata "instan", seperti kamera polaroid yang pada masanya 

lebih dikenal dengan sebutan "foto instan". Instagram juga dapat menampilkan 

foto-foto secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk 

kata "gram" berasal dari kata "telegram" yang cara kerjanya untuk mengirimkan 

informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan Instagram yang 

dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan Internet, sehingga 

informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah 

Instagram merupakan gabungan dari kata instan dan telegram. 

Sistem perteman di Instagram menggunakan istilah Following dan 

followers. Yang artinya following berarti mengikuti pengguna, dan followers 

berarti pengguna lain yang mengukuti akun. Setiap pengguna dapat berinteraksi 



Universitas Pelita Harapan 10 

dengan cara memberikan komentar dan memberikan respon (feedback) dengan 

like (suka) terhadap foto yang dibagikan. 

Fenomena penggunaan instagram ini, dapat di pelajari menggunakan teori 

fenomenologi. Pengertian fenomenologi berdasarkan pandangan Alfred Schutz : 

Fenomenologi adalah bagaimana cara memahami tindakan sosial melalui penafsiran 

untuk memperjelas atau memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat 

memberikan konsep kepekaan yang implisit. Dalam hal ini, Schutz mengikuti pemikiran 

Husserl, yaitu proses pemahaman aktual kita, dan pemberian makna terhadapnya, 

sehingga ter- refleksi dalam tingkah laku (Kuswarno, 2009, h. 18). 

 

Menurut pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di media sosial,  para 

Kpopers tidak hanya mempresentasikan fanatisme budaya pop Korea melalui 

materi posting sosial media yang berkaitan dengan aktor, aktris atau penyanyi 

tertentu, namun juga berkaitan dengan traveling style, kuliner, dan fashion yang 

selalu berkaitan dengan Korean Lifestyle. Menariknya, untuk menjelaskan materi 

foto maupun video yang diposting di sosial media Instagram, para Kpopers juga 

menggunakan Bahasa Korea atau Hangeul. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 

berikut:  
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Gambar 1.1 Akun Instagram  KPopers 

Sumber : Instagram.com/reginatiara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Akun Instagram KPopers 

Sumber : Instagram.com/vickalmaro 

 

Fenomena penggunaan Bahasa Korea (Hangeul) juga telah menjadi 

banyak perhatian berbagai peneliti sosial dalam mengamati penggunaanya dalam 

kehidupan sosial maupun interaksinya dalam lingkungan virtual. Penelitian Fitri 

(2018) mengangkat studi  dampak drama Korea terhadap pembentukan identitas 

diri dan seberapa besar pengaruhnya terhadap minat mempelajari Budaya pada 

remaja yang telah memasuki masa remaja akhir. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan jumlah informan 5 (lima) orang yang semuanya 

merupakan mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 

menonton drama Korea minimal 1 jam sehari dalam kurun waktu minimal 2 

tahun, informan dalam penelitian  Fitri dipilih dengan mengunakan teknik 

purposive random sampling. Data dalam penelitian diperoleh melalui metode 
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wawancara, observasi dan pengisian angket terbuka yang berisi daftar pertanyaan 

terkait hobi informan menonton drama Korea. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpukan adanya pengaruh menonton drama Korea terhadap 

identitas diri remaja khususnya pada keinginan untuk meniru gaya perilaku dan 

penampilan idola.  

Selain itu, penelitian Pertiwi (2013) mengangkat demam Gelombang 

Korea menjadi salah satu fenomena globalisasi. Gelombang Korea atau hallyu 

adalah sebutan yang diberikan untuk spiead budaya Pop Korea secara global di 

seluruh dunia, seperti di Indonesia, yang telah menghipnotis ribuan manusia 

terutama remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

konformitas dan fanatisme dalam Korean Wave Teenager (Penelitian di 

komunitas Super Junior fans club ELF "Ever Lasting Friend"). Penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Subjek 

penelitian adalah tiga remaja dalam kategori umur 16 hingga 22 tahun dan 4 

informasi. Hasil penelitian ini menunjukkan tiga subjek yang cocok dengan 

kelompok orang lain berdasarkan keinginan diri untuk melibatkan mereka, dalam 

bentuk pemujaan dan cinta yang antusias, mendapatkan sumber informasi 

bermanfaat yang berguna untuk diri Anda sendiri, dan menahan keinginan untuk 

menjadi mampu berpikir positif, dan bentuk penyesuaian diri membentuk subyek 

perilaku fanatik yang terjadi dari proses interaksi budaya antara satu individu 

dengan individu lain yang membentuk perilaku kesetiaan yang tergabung dalam 

kelompok atau komunitas, dukungan dan perhatian yang ditunjukkan, dan 

keyakinan atau pandangan yang luar biasa terhadap objek sehingga gambaran 
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umum tiga subjek menunjukkan penyesuaian yang begitu besar kepada orang lain 

dan memuji bentuk perilaku fanatik yang lebih tinggi juga menunjukkan subjek 

pada objek tersebut. 

Terakhir, penelitian tentang Korean Wave juga menjadi fokus kajian 

Miftaqurrohmah (2015) tentang fanatisme terhadap drama, film, musik maupun 

tayangan-tayangan yang berasal dari “Negeri Gingseng” Korea. Penelitian ini 

mengangkat fenomena Mahasiswa UNP Kediri yang saat ini juga terkena dampak 

dari menyebarnya Korean Wave. Dalam penelitian ini digunakan penelitian studi 

penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang benar-benar hanya 

memaparkan apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah kancah, lapangan atau 

wilayah tertentu.   Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini adalah 1) faktor yang 

menyebabkan mahasiswa UNP Kediri   penggemar Korea Wave begitu menyukai 

Korea adalah dikarenakan para  artis-artis Korea memiliki wajah yang ganteng- 

dan cantik suara dan lagu yang enak untuk didengar juga alur cerita yang tidak 

membosankan 2) tidak semua mahasiswa peenggemar Korean Wave di UNP 

Kediri juga mengikuti gaya berpakaian ala artis Korea 3) mahasiswa biasa 

menggunakan hangul/bahasa Korea ketika berkumpul atau berbicara dengan 

sesama penggemar Korea. Atau pun untuk mengekspresikan dirinya ketika marah. 

4) mahasiswa lebih banyak mengkonsumsi produk-produk Korea seperti gadget, 

tas, topi, album foto artis idola, dan barang-barang lainya yang berhubungan 

dengan kecintaan mereka terhadap Korea. 5) para penggemar Korea ini masih 

menyukai budaya mereka sendiri tanpa mengurangi rasa nasionalisme dalam diri 

mereka, karena kecintaanya pada Korea merupakan hobi saja. 
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Dengan konteks-konteks tersebut dalam penelitian ini, penggunaan Bahasa 

Korea (Hangeul) di media sosial Instagram dapat dilihat secara jelas pada caption 

foto untuk mendeskripsikan maksud dari foto tersebut atau yang tertera pada bio 

untuk mendeskripsikan dirinya. Tidak hanya itu, penggunaan Bahasa Korea 

(Hangeul) juga dapat dilihat dari adanya komentar-komentar yang menggunakan 

Bahasa Korea pada akun-akun Instagram idola mereka. Hal ini dilakukan agar 

tersampaikannya dengan baik apa yang ingin mereka utarakan kepada idolanya. 

Hangeul sendiri merupakan bahasa yang memiliki karakteristik yang berbeda jika 

dibandingkan bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional. Dibandingkan dengan 

Bahasa Inggris, Bahasa Korea (Hangeul) terdiri dari 10 huruf vokal dan 14 huruf 

konsonan serta 11 huruf vokal gabungan dan 6 huruf konsonan gabungan yang 

secara keseluruhan terdapat 21 vokal dan 19 konsonan (Aisyah, 2016). Selain itu, 

lembaga penerjemahan bahasa asing Unbabel Inc. menetapkan bahasa korea 

berada di urutan ke 5 sebagai bahasa tersulit untuk dipelajari dimana kesulitan 

bahasa Korea terletak pada susunan grammatical yang unik dibandingkan bahasa 

Internasional lain seperti bahasa Inggris. Hal ini terlihat dari susunan kalimat 

sederhana yang dimulai dari subjek, objek dan kata kerja (Macedo, 2015). 

Pertumbuhan media sosial yang pesat tidak lepas dari banyaknya 

pengguna yang aktif menggunakan internet pada mobile phone. Disamping itu 

perilaku masyarakat kita yang sangat senang bersosialisasi apalagi budaya rasa 

percaya diri atau narsisme yang tumbuh pesat di kalangan anak-anak muda ikut 

menyuburkan penggunaan media sosial. Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 
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Internet Indonesia (APJII) menjelaskan data untuk September 2018, terdapat 82 

juta pengguna internet di Indonesia. 

Media sosial memfasilitasi para penggunanya untuk bebas berkreasi dalam 

mempresentasikan atau menampilkan diri. Presentasi diri atau sering juga disebut 

manajemen impresi (impression management) merupakan sebuah tindakan 

menampilkan diri yang dilakukan oleh setiap individu untuk mencapai sebuah 

citra diri yang diharapkan dan biasanya merupakan citra positif. (Boyer, Brunner, 

& Charles, 2006). 

Dalam mengkaitkan antara media sosial dan presentasi diri, bisa terjadi 

pandangan yang cukup kontradiktif. Di satu sisi, presentasi diri yang berakar dari 

interaksi tatap muka antar individu memandang presentasi diri melalui media 

sosial akan menghilangkan elemen non verbal komunikasi dan konteks terjadinya 

komunikasi. Sehingga presentasi diri tidak maksimal di dalam media sosial. Di 

sisi lain, ketidakhadiran elemen-elemen non verbal dan konteks bisa dipandang 

sebagai sebuah kondisi bagi pengguna untuk lebih mudah mengontrol dan/ atau 

minimal dalam melakukan presentasi diri. (Papacharissi, 2002). 

Media sosial memiliki fungsi untuk mendukung interaksi sosial 

penggunanya. Dalam konteks ini, media sosial bisa digunakan untuk memper- 

tahankan/mengembangkan relasi atau interaksi sosial yang sudah ada dan bisa 

digunakan untuk mendapatkan teman- teman yang baru. Stanley Milgram dalam 

Van Dijk, mengungkapkan bahwa rata-rata setiap elemen dalam sebuah unit akan 

saling berkaitan dengan manusia lainnya (Van Dijk, 2006). 
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Kehadiran media sosial membuat setiap orang berpotensi untuk menjadi 

komunikator massa. Setiap individu berpotensi untuk menyampaikan berbagai 

kejadian di belahan bumi tanpa harus membawa beritanya ke meja redaktur atau 

editor. Media sosial bisa dipakai untuk menunjang aktivitas rutin pengguna atau 

aktivitas lainnya. Beberapa perusahaan atau individu menggunakan media sosial 

untuk melancarkan aktivitas bisnisnya. Untuk media sosial yang berbasiskan 

bakat dan minat, media sosial bisa dipakai sebagai wadah untuk saling berbagi 

karya dan memberi masukan. Terkait dengan presentasi diri, media sosial tertentu 

mewajibkan setiap pengguna untuk memiliki akun. Akan tetapi, konstruksi profil 

akun setiap orang akan menyesuaikan dengan cara orang tersebut 

mempresentasikan dirinya. Cara mempresentasikan diri sesuai yang diinginkan 

oleh setiap orang bisa difasilitasi dengan leluasa oleh media sosial. 

Melalui media sosial Instagram, masyarakat khususnya remaja tidak segan 

untuk mengunggah segala macam kegiatan, keluh kesah, foto pribadi dan video 

singkat untuk disampaikan kepada masyarakat luas melalui akun media sosial 

Instagram dalam membentuk identitas diri mereka. 

Salah satu media sosial yang sedang banyak diminati adalah Instagram. 

Kehadiran media sosial Instagram di kalangan remaja menjadi sebuah fenomena 

yang menarik. Instagram merupakan aplikasi sharing foto yang meningkat 

popularitasnya sejak 2010, dengan lebih dari 500 juta pengguna aktif (Jackson, 

2017). Instagram dianggap sebagai media sosial yang menarik karena media 

sosial ini fokus pada foto dan video durasi pendek, peningkatan citra dan 

hubungan reciprocal dibandingkan dengan media sosial lain yang berfokus pada 
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kicauan. Survey baru-baru ini menunjukkan bahwa Instagram adalah platform 

media sosial terpopuler kedua, dengan 59% pengguna online usia 18-29 tahun 

menggunakan Instagram. (Jackson, 2017). Instagram memiliki berbagai macam 

fitur pendamping yang menarik seperti Snapgram dengan berbagai efek kamera 

dan fitur Live. 

 

Gambar 1.3 Instagram Audience Overview di Indonesia 

Sumber : https://websindo.com/indonesia-digital-2019-media-sosial/ 

(www.websindo.com, 2019) 

 

Media sosial instagram memiliki fitur-fitur yang berbeda dari media sosial 

lainnya seperti twitter atau facebook. Di Instagram, pengguna dapat bereksplorasi 

menulis caption dalam jumlah berapa pun tanpa ada pembatasan karakter. Hal ini 

jelas sangat berbeda dengan twitter, yang membatasi penggunanya dalam menulis 

tweets (sebutan caption pada twitter). Perbedaan signifikan antara Instagram dan 

twitter adalah Instagram memang di khususkan untuk membagikan momen dalam 

https://websindo.com/indonesia-digital-2019-media-sosial/
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bentuk foto dan caption, hal ini sangat berbeda dengan twitter dimana untuk 

membagikan momennya, pengguna lebih dikhususkan pada kata-kata.  

Instagram adalah salah satu jenis media sosial dimana para penggunanya 

bisa mengunggah berbagai foto. Instagram dapat digunakan di setiap gawai 

(gadget) dengan sistem operasi iOS atau android sehingga si pengguna bisa lebih 

mudah mengunggah berbagai foto untuk diperlihatkan kepada orang lain. Selain 

itu Instagram juga memungkinkan penggunanya meng-upload video singkat yang 

bisa dilihat langsung oleh para followers (pengikutnya). 

Melalui media sosial seperti Instagram ini seseorang menunjukan atau 

menampilkan dirinya kepada orang lain atau yang disebut dengan presentasi diri. 

Presentasi diri yang dilakukan dengan memanfaatkan media sosial Instagram 

ditampilkan dalam bentuk video singkat dan juga dalam bentuk foto, dengan kata 

lain, individu menjadikan media sosial sebagai media presentasi diri (Rachmah, 

2012) 

Pertanyaan besar yang timbul dari penggunaan bahasa Hangeul di feed 

sosial media Instagram Kpopers adalah bagaimana presentasi identitas diri 

Kpopers di dunia virtual dibandingkan konstruksi diri Kpopers di dunia nyata. 

Timbulnya kesenjangan karaktersitik presentasi diri di dunia virtual dan dunia 

nyata tersebut, dalam kerangka kajian ilmu sosial, merupakan suatu panggung 

drama yang menjelaskan bentuk simbol-simbol tertentu dalam proses interaksi 

sosial antar manusia. Konsep ini kemudian berkembang dimana dalam 

komunikasi interpersonal, Erving Goffman memperkenalkan teori yang bernama 
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Dramaturgi yang diangkat melalui bukunya yang berjudul The Presentation of 

Self in Everyday Life (Goffman, 1959).  

Istilah dramatugi,  menurut Macionis, dipengaruhi adanya mekanisme 

drama atau teater diatas panggung dimana aktor-aktor yang bermain di panggung 

tersebut memainkan karakter manusia-manusia lain yang menstimuli pandangan 

atau persepsi penonton memahami alur drama atau kisah-kisah dari drama yang 

disajikan aktor-aktor tersebut (Macionis, 2006). “Goffman mengklasifikasikan 

area panggung aktor ke dalam 2 (dua) sisi yaitu front stage (panggung depan) dan 

back stage (panggung belakang)” (Macionis, 2006, h. 44).  

Dalam konsep dramaturgi, Goffman mengawalinya dengan penafsiran 

“konsep-diri”, dimana Goffman menggambarkan pengertian diri yang lebih luas 

dari pada Mead, (menurut Mead, konsep-diri seorang individu bersifat stabil dan 

sinambung selagi membentuk dan dibentuk masyarakat berdasarkan basis jangka 

panjang). Sedangkan menurut Goffman, konsep-diri lebih bersifat temporer, 

dalam arti bahwa diri bersifat jangka pendek, bermain peran karena selalu dituntut 

oleh peran-peran sosial yang berlainan, yang interaksinya dalam masyarakat 

berlangsung dalam episode-episode pendek. Menurut Goffman, kehidupan sosial 

tersebut dapat dibagi menjadi “wilayah depan” (front region) dan “wilayah 

belakang” (back region). Wilayah depan merujuk kepada peristiwa sosial yang 

memungkinkan individu bergaya atau menampilkan peran formalnya. Mereka 

seperti sedang memainkan suatu peran di atas panggung sandiwara didepan 

khalayak penonton. Sebaliknya wilayah belakang merujuk kepada tempat atau 

peristiwa yang memungkinkannya mempersiapkan perannya di wilayah depan. 
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Wilayah depan ibarat panggung sandiwara bagian depan (front stage) yang 

ditonton publik. Sedangkan wilayah belakang ibarat panggung sandiwara bagian 

belakang (back stage) atau kamar rias tempat pemain bersantai, mempersiapkan 

diri atau berlatih untuk memainkan perannya dipanggung depan. 

Mengacu pada pandangan tersebut, penelitian ini mengangkat fenomena 

presentasi diri Kpopers Indonesia di sosial media Instagram. Dalam menjawab 

fenomena tersebut, teori dramaturgi Goffman digunakan untuk menjelaskan 

mekanisme presentasi identitas Kpopers di social media  atau dalam tahapan ini 

diklasifikasikan sebagi bentuk panggung depan atau front stage (panggung depan) 

dan mekanisme realitas sosial Kpopers Indonesia di dunia nyata atau dalam hal ini 

disebut sebagai bentuk panggung belakang atau back stage (panggung belakang). 

Selain itu, metode penelitian fenomenologi digunakan sebagai acuan dan koridor 

penelitian yang berfokus pada eksplorasi secara mendalam tentang personal 

experience dan pemaknaan Kpopers dalam adopsi penggunaan Hangeul di feed 

Instagram mereka. Berangkat dari acuan penelitian tersebut, peneliti mengangkat 

satu topik kajian dengan judul penelitian “Penggunaan Bahasa Korea (Hangeul) 

Dalam Media Sosial Instagram Sebagai Presentasi Diri” 

 

1.2 Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

Kajian ini secara deskriptif menjelaskan hangeul dan presentasi 

identitas diri Kpopers di dalam media sosial Instagram. Hangeul sebagai 

bentuk bahasa asing bukan merupakan huruf yang mudah dipelajari. 

Walaupun Hangeul terbilang rumit, tapi tidak sedikit pengguna Instagram 
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yang mempelajari Hangeul mulai dari cara menulis, membaca hingga 

penataan dan membuat kalimat. Stimuli inilah yang menarik perhatian 

peneliti dalam melihat bagaimana konstruksi identitas berikut presentasi 

Kpopers di media sosial Instagram dalam penggunaan Hangeul sebagai 

penguatan citra diri menurut pendekatan teori dramaturgi. Sehingga merujuk 

permasalahan tersebut, penelitian ini mengajukan tiga permasalahan 

penelitian yang akan dianalisis secara mendalam, antara lain: 

Bagaimana front stage dan back stage KPopers dalam mempresentasikan dirinya 

melalui bahasa Korea (hangeul) pada media sosial Instagram? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Kajian deskriptif ini bertujuan untuk memaparkan secara ilmiah fenomena 

adopsi bahasa Hangeul Kpopers Indonesia di sosial media Instagram sebagai 

salah satu bentuk penguatan citra dan presentasi diri menurut pendekatan sudut 

pandang dramaturgi, Secara spesifik, tujuan penyusunan kajian ini antara lain: 

1. Dalam kerangka akademis, penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

fenomena sosial proses komunikasi dan presentasi diri KPopers di sosial 

media Instagram melalui adaptasi penggunaan bahasa Hangeul menurut 

pendekatan perspektif teori dramaturgi.  

2. Lebih lanjut, adopsi penggunaan teori dramaturgi dalam menjawab 

dinamika sosial di dunia virtual dalam penelitian ini bertujuan untuk 

meminimalisir kesenjangan pendekatan teori penelitian yang telah 
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diaplikasikan dalam menjawab permasalahan-permasalahan interaksi dan 

komunikasi interpersonal melalui media sosial. 

1.4 Signifikansi Penelitian 

Peneliti mengkategorisasikan signifikansi penelitian ke dalam dua hal, antara 

lain: 

1. Manfaat Akademis: Salah satu unsur dari sebuah penelitian adalah 

kebaruan/novelty. Peneliti memilih topik Penggunaan Bahasa Korea 

(Hangeul) dalam Media Sosial (Instagram) sebagai Bentuk Presentasi Diri, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang ilmu komunikasi 

khususnya yang menekankan pada presentasi diri. 

2. Manfaat Praktis: sedangkan manfaat dari sisi sosial, yakni peneliti 

mengharapkan bahwa penelitian ini digunakan sebagai bagian dari sumber 

rujukan dalam pengelolaan presentasi di dalam ruang dinamika interaksi 

sosial dunia virtual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


